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ABSTRACT 

Patient education about hypertension and self-care is very important. This quantitative study used a Quasi 
Experimental design without a control group to analyze the relationship between hypertension counseling and 
the level of knowledge of housewives in Karangasem Hamlet, Imogiri, Bantul. This study involved 26 
respondents and used a pretest-posttest method with a 10-question questionnaire. Data were analyzed using 
SPSS to test the normality, homogeneity, and effectiveness of counseling. The Shapiro-Wilk Normality Test 
showed that the hypertension knowledge data were not normally distributed, with a significance value of 0.063 
(pretest) and 0.000 (posttest). Before counseling, only 4 housewives (15.38%) had high knowledge about 
hypertension, while 22 people (84.62%) were in the moderate category. After counseling, high knowledge 
increased to 18 people (69.23%) and moderate to 8 people (30.77%). The evaluation results stated that 21 
housewives showed an increase in value after counseling, while 1 mother experienced a decrease in value. In 
addition, 4 mothers had consistent values before and after counseling. The results of the Wilcoxon Signed Rank 
Test obtained the calculated Z value = -4.036 and the sig. value 0.000, where the calculated Z value> Ztable or 
sig. value <0.05 so that the hypothesis can be accepted. There is an effect of counseling on changes in 
knowledge about hypertension in housewives. The Wilcoxon test showed a significant difference in knowledge 
of hypertension after counseling (Z = -4.036; Sig. = 0.000), so the hypothesis was accepted. This study is in 
accordance with previous findings (24–28) which showed that counseling is effective in increasing knowledge 
of hypertension and public awareness, especially in rural areas. Counseling is effective in increasing knowledge 
about hypertension in housewives. 
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ABSTRAK 

Edukasi pasien tentang hipertensi dan perawatan diri sangat penting. Penelitian kuantitatif ini menggunakan 
rancangan Quasi Experimental tanpa kelompok kontrol untuk menganalisis hubungan antara penyuluhan 
hipertensi dan tingkat pengetahuan ibu-ibu rumah tangga di Dusun Karangasem, Imogiri, Bantul. Penelitian ini 
melibatkan 26 responden dan menggunakan metode pretest-posttest dengan kuesioner 10 pertanyaan. Data 
dianalisis menggunakan SPSS untuk menguji normalitas, homogenitas, dan efektivitas penyuluhan.  Uji 
Normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan data pengetahuan hipertensi tidak berdistribusi normal, dengan nilai 
signifikansi 0,063 (pretest) dan 0,000 (posttest). Sebelum penyuluhan, hanya 4 ibu rumah tangga (15,38%) 
memiliki pengetahuan tinggi tentang hipertensi, sedangkan 22 orang (84,62%) berada di kategori sedang. 
Setelah penyuluhan, pengetahuan tinggi meningkat menjadi 18 orang (69,23%) dan sedang menjadi 8 orang 
(30,77%). Hasil evaluasi menyatakan bahwa 21 ibu rumah tangga menunjukkan peningkatan nilai setelah 
penyuluhan, sementara 1 ibu mengalami penurunan nilai. Selain itu, 4 ibu memiliki nilai yang konsisten sebelum 
dan sesudah penyuluhan. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh hasil nilai Z hitung = -4,036 dan nilai 
sig. 0,000, dimana nilai Zhitung > Ztabel atau nilai sig < 0,05 sehingga hipotesis dapat diterima. Ada pengaruh 
penyuluhan terhadap perubahan pengetahuan tentang hipertensi pada ibu-ibu rumah tangga. Uji Wilcoxon 
menunjukkan perbedaan signifikan pengetahuan hipertensi setelah penyuluhan (Z=-4,036; Sig.=0,000), 
sehingga hipotesis diterima. Penelitian ini sesuai dengan temuan sebelumnya (24–28) yang menunjukkan 
penyuluhan efektif meningkatkan pengetahuan hipertensi dan kesadaran masyarakat, terutama di daerah 
pedesaan. Penyuluhan efektif meningkatkan pengetahuan tentang hipertensi pada ibu-ibu rumah tangga. 

Kata kunci: Penyuluhan; pengetahuan; hipertensi; ibu rumah tangga 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi global sulit ditangani, terutama di negara berpenghasilan rendah dan 

menengah, karena kurangnya informasi dan perawatan diri (1). Edukasi pasien tentang 

hipertensi dan perawatan diri sangat penting (2). 

Hipertensi memengaruhi 1,13 miliar orang di seluruh dunia (WHO, 2021), dengan 

25% pria dan 20% wanita yang terkena dampaknya. Kurang dari 20% yang mampu 

mengelola kondisi mereka secara efektif (3). Tingkat prevalensi di Indonesia mencapai 

34,1% (70 juta orang), menurut Survei Nasional 2018 (4). 

Kurangnya pengetahuan tentang berbagai macam aspek hipertensi menjadi alasan 

sulitnya mengendalikan penyakit itu (5,6). Penelitian di seluruh Kanada, Sri Lanka, AS, 

Turki, dan Cina menunjukkan kesenjangan pengetahuan yang meluas tentang hipertensi 

(7–9). Sekitar 82% pasien kurang memiliki kesadaran, dengan kekurangan yang signifikan 

di negara maju dan berkembang (7). 

Pendidikan kesehatan sangat penting untuk mengendalikan hipertensi (10–12) pada 

berbagai kelompok masyarakat (13). Edukasi ini menekankan pentingnya kepatuhan terapi 

untuk mencapai target tekanan darah yang optimal dan mencegah komplikasi (14). 

Pengetahuan berasal dari persepsi yang penuh perhatian (15). Tingkat pendidikan 

secara langsung memengaruhi keluasan pengetahuan. Pendidikan kesehatan sangat 

penting untuk manajemen hipertensi, memberdayakan pasien melalui kesadaran, 

kebiasaan sehat, dan pemantauan tekanan darah (16). 

Pada tahun 2022, Puskesmas Imogiri I mencatat 5.797 kasus hipertensi, dengan 

1.531 pasien menerima pelayanan rutin. Masih rendahnya pelayanan hipertensi di 

Puskesmas Imogiri I dikarenakan masih banyak pasien yang kurang kesadarannya untuk 

kontrol secara rutin ke puskesmas (17). Hasil survei kegiatan praktik belajar lapangan (PBL) 

yang telah dilakukan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Wira Husada di Desa 

Wukirsari, Kecamatan Imogiri menunjukkan kasus hipertensi menduduki peringkat pertama 

dari 10 besar penyakit. Dalam kegiatan PBL tersebut, Kelompok 2 memberikan intervensi 

pendidikan kesehatan berupa penyuluhan tentang hipertensi pada lanjut usia di Dusun 

Karangasem, Desa Wukirsari. Penelitian ini bertujuan mempelajari efektivitas penyuluhan 

tentang hipertensi yang dilakukan di Dusun Karangasem. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan rancangan Quasi Experimental tanpa 

kelompok kontrol untuk menganalisis hubungan antara penyuluhan hipertensi dan tingkat 

pengetahuan ibu-ibu rumah tangga di Dusun Karangasem, Imogiri, Bantul. Penelitian ini 

melibatkan 26 responden dan menggunakan metode pretest-posttest dengan kuesioner 10 

pertanyaan. Data dianalisis menggunakan SPSS untuk menguji normalitas, homogenitas, 

dan efektivitas penyuluhan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji normalitas terhadap data pengetahuan bullying sebelum dan sesudah 

penyuluhan menunjukkan tidak terdistribusi normal (lihat Tabel 1). 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Tingkat Pengetahuan Hipertensi sebelum dan sesudah 
Penyuluhan 

 Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .152 26 .128 .926 26 .063 
Postest .423 26 .000 .633 26 .000 

 

Uji Normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan data pengetahuan hipertensi tidak berdistribusi 

normal, dengan nilai signifikansi 0,063 (pretest) dan 0,000 (posttest). 

 

Pengetahuan tentang Hipertensi pada Ibu Rumah Tangga sebelum dan sesudah 

Penyuluhan  

Sebelum penyuluhan, hanya 4 ibu rumah tangga (15,38%) memiliki pengetahuan 

tinggi tentang hipertensi, sedangkan 22 orang (84,62%) berada di kategori sedang. Setelah 

penyuluhan, pengetahuan tinggi meningkat menjadi 18 orang (69,23%) dan sedang 

menjadi 8 orang (30,77%). 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan tentang Hipertensi sebelum dan sesudah Penyuluhan 

Variabel Kategori N=30 % 

Sebelum penyuluhan Tinggi 4 15,38 
 Sedang 22 84,62 
Setelah penyuluhan Tinggi 18 69,23 
 Sedang 8 34,77 

Bertambahnya jumlah ibu-ibu rumah tangga yang berpengetahuan hipertensi tinggi 

diharapkan mereka mampu mengubah perilaku untuk mencegah dan mengelolanya lebih 

baik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat tentang 

hipertensi berdampak positif pada pengendalian tekanan darah, ketaatan pengobatan (18–

22), dan frekuensi kunjungan dokter (23).  

 

Efektivitas Penyuluhan Hipertensi pada Ibu Rumah Tangga 

Uji Wilcoxon digunakan untuk menentukan perbedaan pengetahuan hipertensi 

sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan. 

Tabel  3. Hasil Uji Wilcoxon Sign Rank Test Sesudah – Sebelum Penyuluhan Hipertensi 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Sesudah – Sebelum 
penyuluhan bullying 

Negative Ranks 1a 3.00 3.00 

Positive Ranks 21b 11.90 250.00 

Ties 4c   

Total 26   

a. Setelah < Sebelum penyuluhan 
b. Setelah > Sebelum penyuluhan 
c. Setelah = Sebelum penyuluhan 



 

 

 
 

Majalah Ilmu Keperawatan dan Kesehatan Indonesia 
Volume 13, Nomor 2, Oktober 2024 (Halaman 80-85)   

ISSN 1979-2298 | e-ISSN 2685-0990 

 

 

Penyuluhan Tentang Hipertensi Pada Ibu-Ibu Rumah Tangga  | 83   
 
 

  
Hasil evaluasi menyatakan bahwa 21 ibu rumah tangga menunjukkan peningkatan 

nilai setelah penyuluhan, sementara 1 ibu mengalami penurunan nilai. Selain itu, 4 ibu 

memiliki nilai yang konsisten sebelum dan sesudah penyuluhan (Tabel 3). 

 

Tabel  4. Hasil Statistik Uji Wilcoxson Wilcoxon Signed Ranks Test sebelum dan sesudah 

Penyuluhan Hipertensi 

 Sesudah – Sebelum Penyuluhan 

Z -4.036 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan signifikan pengetahuan hipertensi setelah 

penyuluhan (Z=-4,036; Sig.=0,000), sehingga hipotesis diterima. Penelitian ini sesuai 

dengan temuan sebelumnya (24–28) yang menunjukkan penyuluhan efektif meningkatkan 

pengetahuan hipertensi dan kesadaran masyarakat, terutama di daerah pedesaan. 

 

SIMPULAN 

Penyuluhan efektif meningkatkan pengetahuan hipertensi pada ibu-ibu rumah tangga 

dan memerlukan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi faktor-faktor pengaruhnya. 
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